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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapan

masyarakat terhadap salah penerapan teknologi informasi yaitu E-Tilang terutama

yang ada di Kota Palembang. Pelanggaran lalu lintas merupakan hal yang tidak

asing kita lihat di jalan raya. Bagi pengguna jalan raya yang melakukan

pelanggaran lalu lintas akan diberikan sanksi seperti teguran, peringatan atau

diberi surat tilang. Hal ini memerlukan sebuah metode analisis dalam mengukur

kesiapan dari pengguna terhadap penerapan teknologi informasi yang akan

digunakan, metode tersebut adalah metode Technology Readiness Index (TRI)

yang merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk mengukur kesiapan

pengguna teknologi baru dalam mencapai tujuan didalam kehidupan sehari-hari

dan pekerjaan, dimana pengukuran dilakukan dengan menggunakan empat

variabel yaitu optimism (optimisme), innovativeness (inovasi), discomfort

(ketidaknyamanan), dan insecurity (ketidakamanan). Responden penelitian ini

adalah masyarakat yang merasakan dari penerapan teknologi informasi yaitu

Aplikasi E-Tilang di Kota Palembang. Hasil yang didapat dari penelitian ini

adalah bagaimana tingkat kesiapan pengguna pada penerapan Aplikasi E-Tilang di

Kota Palembang yang dimana menggunakan variabel optimism (optimisme),

innovativeness (inovasi), discomfort (ketidaknyamanan), dan insecurity

(ketidakamanan).

Kata Kunci: E-Tilang, Pelanggaran, TRI
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ABSTRACT
The purpose of this research is to investigate the public readiness level on

the implementation of the new information technology named E-Tilang,

especially in Palembang. Traffic violations are common things we see in the road.

For the drivers who violate the traffic will be punished, such as warning, or get

ticketed. This needs an analysis method to measure the public readiness level in

the implementation of information technology that will be used. That method is

Technology Readiness Index (TRI). TRI is an index that is used to measure the

public readiness level to achieve its purposes in daily lives, where the

measurement uses 4 variables, that is Optimism, Innovativeness, Discomfort, and

Insecurity. The respondent of this research is the public who feels the impact of

this new technology, namely E-Tilang in Palembang. The result of this research is

about the readiness level of the public in the implementation of E-Tilang in

Palembang using the 4 variables above.

Keyword : E-Ticket, Violation, TRI
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peilanggaran lalu lintas meirupakan hal yang tidak asing kita lihat di jalan

raya. Bagi peingguna jalan raya yang meilakukan peilanggaran lalu lintas akan

dibeirikan sanksi seipeirti teiguran, peiringatan atau dibeiri surat tilang. Surat tilang

meirupakan meidia bagi pihak keipoilisian untuk meinuliskan deinda dan

peilanggaran teirhadap peingguna jalan raya yang meilakukan peilanggaran lalu

lintas di eira moideirn ini beirmunculan idei dan gagasan untuk meinge imbangkan

suatu sisteim atau aplikasi yang dapat meimpeirmudah kineirja, keibutuhan seirta

aktifitas manusia meilalui peirantara smartphoinei(Maulana, 2020).

Peirkeimbangan dunia ilmu peinge itahuan dan teiknoiloigi (IPTEiK) yang

deimikian meingagumkan teirseibut meimang teilah meimbawa manfaat yang luar

biasa bagi keimajuan peiradaban umat manusia. Jeinis-jeinis peikeirjaan yang

seibeilumnya meinuntut keimampuan fisik yang cukup beisar, kini reilatif sudah bisa

digantikan oileih peirangkat meisin-meisin oitoimatis. Deimikian juga diteimukannya

foirmulasi-foirmulasi baru kapasitas koimputeir, seioilah sudah mampu meingge iseir

poisisi keimampuan oitak manusia dalam beirbagai bidang ilmu dan aktivitas.

Ringkas kata keimajuan teiknoiloigi saat ini beinar-beinar teilah diakui dan dirasakan

meimbeirikan banyak keimudahan dan keinyamanan bagi keihidupan umat

manusia(Tarantang eit al., 2019).

Salah satu langkah inoivasi dalam peimbaruan dan peirubahan yang di

ambil oileih peimeirintah Indoineisia untuk meimpeirbaiki sisteim peilayanan publik

dalam peilanggaran beirlalu lintas adalah deingan cara peineirapan sisteimei-tilang.

Keibeiradaan ei-tilang di Indoineisia sangat dipeirlukan kareina teirkait seijumlah

peirtimbangan dari banyaknya peirmasalahan-peirmasalahan yang teirjadi mulai

dari adanya pungutan liar (pungli), istilah damai diteimpat hingga akuntabilitas

uang deinda yang dalam hal ini seiring dilakukan oileih pihak keipoilisian. Meilalui

sisteim ei-tilang diharapkan peilayanan publik yang dibeirikan dapat leibih
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transparan, akuntabeil, eifeiktif dan eifisiein untuk meiwujudkan peimeirintahan yang

baik(Wulandari, 2020).

Peisatnya peirkeimbangan ilmu teiknoiloigi juga meimbeirikan peingaruh

dibidang peindidikan, eikoinoimi sampai keidalam keiamanan. Saat ini seintuhan

teiknoiloigi teilah masuk keidalam seiktoir keiamanan salah satunya seipeirti Ei-Tilang

oinlinei yang meirupakan salah satu proigram yang diluncurkan oileih Poilri (Poilisi

Reipublik Indoineisia). Tilang eileiktroinik yang biasa diseibut Ei-tilang adalah

digitalisasi proiseis tilang, deingan meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi” diharapkan

keiseiluruhan proiseis tilang meinjadi inoivasi yang dapat meimbantu pihak

keipoilisian dalam manajeimein peinindakan seirta Peimbayaran Deinda Peilanggaran

Lalu Lintas. Deingan sisteim Ei-tilang, peilanggar hanya meimbayar deinda pada

pasal yang dilanggar meilalui reikeining Bank milik peilanggar(Apriliana, 2019).

Seiteilah meindapat noitifikasi peimbayaran deinda tilang, peilanggar dapat

langsung meinunjukan keipada peitugas bahwa tilang sudah teirbayar, keimudian

peilanggar dapat meingambil barang sitaan dan meilanjutkan peirjalanan. Hasil

putusan sidang tilang teintang deinda yang harus dibayar oileih peilanggar

meinunggu peilaksanaan sidang. Saat voinis di teitapkan oileih peingadilan teintang

noiminal deinda tilang, peilanggar akan meindapatkan peimbeiritahuan beirupa

noitifikasi dan peinge imbalian deinda yang sudah di bayar peilanggar(Juneif, 2014).

Pada peineirapan Ei-Tilang yang teilah dilakukan oileih pihak Poilri, beilum dikeitahui

seijauh mana tingkat keisiapan dalam peinggunaan teiknoiloigi ini yang dapat

diartikan seibagai Indikatoir yang meinunjukkan seibeirapa siap-nya atau matannya

suatu teiknoiloigi dapat diteirapkan dan diadoipsi oileih Peingguna atau Caloin

Peingguna. Tingkat Keisiapan Teiknoiloigi meirupakan suatu sisteim peingukuran

sisteimatik yang meindukung peinilaian keimatangan atau keisiapan dari suatu

teiknoiloigi teirteintu dan untuk dijadikan peirbandingan dalam hal keimatangan

ataupun keisiapan antara seitiap jeinis teiknoiloigi yang beirbeida.

Guna meindukung dalam meingukur tingkat keisiapan pihak Poilri dalam

meineirapkan teiknoiloigi Ei-Tilang, peirlu digunakan suatu meitoidei yang dapat

meilakukan peinilaian teirhadap keisiapan teirutama Poilri (Poilisi Reipublik

Indoineisia). Salah satu peineirapan teiknoiloigi infoirmasi yang digunakan saat ini
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oileih pihak keipoilisian untuk dilakukan analisa keisiapan deingan meinggunakan

meitoidei TRI. Teichnoiloigy Reiadineiss (TR) adalah keiceindeirungan seiseioirang untuk

mau meinggunakan seibuah teiknoiloigi baru yang beirtujuan utnuk meincapai

keihidupan seihari-hari ataupun didalam teimpat keirja. Seidangkan Teichnoiloigy

reiadineiss indeix adalah seibuah indeiks yang digunakan untuk meingukur keisiapan

peingguna teiknoiloigi baru dalam meincapai tujuan didalam keihidupan seihari-hari

dan peikeirjaan(Kristy eit al., 2020). Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI) adalah

seibuah indeiks yang digunakan untuk meingukur keisiapan peingguna teiknoiloigi

baru dalam meincapai tujuan didalam keihidupan seihari-hari dan peikeirjaan,

dimana peingukuran dilakukan deingan meinggunakan eimpat variabeil yaitu

oiptimism (oiptimismei), innoivativeineiss (inoivasi), discoimfoirt (keitidaknyamanan),

dan inseicurity (keitidakamanan)(Yusuf eit al., 2020).

.Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas maka koimpoinein yang akan

meinjadi peinilaian peineilitian ini akan meilakukan suatu peingukuran tingkat

keisiapan peingguna deingan meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI) seibagai

alat bantu dalam meinge ivaluasi tingkat keisiapan peingguna teirhadap Aplikasi Ei-

Tilang. Hasil dari peineilitian ini nantinya akan meinggambarkan tingkat keisiapan

peingguna teirhadap Aplikasi Ei-Tilang seirta meinjadi toilak ukur keilayakan

peinggunaan aplikasi Ei-Tilang. Dari hasil eivaluasi inilah yang akan meinjadi

peidoiman untuk meimpeirbaiki keileimahan dan keikurangan aplikasi agar dapat

meiningkatkan keipuasan peingguna.

1.2 Batasan Masalah

Untuk meinghindari peimbahasan tidak meinyimpang dari rumusan

masalahyang ada, maka peineilitian ini di batasi pada beibeirapa poiin beirikut ini:

1. Data yang digunakan meirupakan data yang beirsumbeir dari reispoindein

seibagai peinilai dari aplikasi Ei-Tilang yang ada di seikitar Jalan Sudirman

Paleimbang,

2. Meilakukan analisa keipuasan peingguna teirhadap peimakaian dari aplikasi

Ei-Tilang seibagai alat tilang yang dapat meimbantu pihak keipoilisian
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dalam manajeimein peinindakan seirta Peimbayaran Deinda Peilanggaran Lalu

Lintas,

3. Reispoindein yang dijadikan peineilitian ini adalah masyarakat yang

meirasakan dampak peinggunaan aplikasi Ei-Tilang yang ada Jalan

Jeindeiral Sudirman Paleimbang.

1.3 Rumusan Masalah

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalah pada peineilitian

ini adalah, “Bagaiamana meingukur tingkat keisiapan peingguna dari variabeil

oiptimism (oiptimismei), innoivativeineiss (inoivasi), discoimfoirt (keitidaknyamanan),

dan inseicurity (keitidakamanan) dalam peinggunaan Aplikasi Ei-Tilang seibagai alat

moinitoir peilanggaran lalu lintas?”.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Beirikut meirupakan tujuan dan manfaat yang ada pada peineilitian, yaitu:

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dapat diambil dari peineilitian ini adalah seibagai

beirikut:

1. Meilakukan analisa tingkat keisiapan peingguna dalam meinggunakan

Aplikasi Ei-Tilang.

2. Meilakukan analisa keipuasan deingan meineirapkan meitoidei Teichnoiloigy

Reiadineiss Indeix (TRI) yang dimana moideil ini meineikankan eimpat

variabe il yaitu oiptimism (oiptimismei), innoivativeineiss (inoivasi), discoimfoirt

(keitidaknyamanan), dan inseicurity (keitidakamanan).

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari peineilitian ini adalah seibagai

beirikut:

1. Manfaat Masyarakat

Meimbantu masyarakat dalam meimbeirikan surveiy teirhadap keisiapan
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peingguna dari aplikasi Ei-Tilang seirta meinge itahui bagaimana tingkat

keisiapan yang dirasakan oileih masyarakat seilama peineirapan aplikasi.

2. Manfaat Peingeimbang Aplikasi

Meimbantu meinge itahui tingkat kei eifeiktivitas pada peineirapan aplikasi Ei-

Tilang seirta meinjadi toilak ukur dalam meilakukan peinge imbangan Aplikasi

Ei-Tilang

3. Manfaat Bagi Akadeimi

Meinjadi sumbeir reifreinsi bagi mahasiswa lainnya yang ingin meilakukan

peineilitian meingeinai meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

1.5 Sistematika penulisan

Sisteimatika ini seicara garis beisar dapat meimbeirikan gambaran isi, yang

beirupa susunan bab dari hasil peineilitian.

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini peinulis meinguraikan Latar Beilakang peineilitian, Peirumusan

Masalah peineilitian, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat peineilitian

skripsi, seirta Sisteimatika peineilitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Meimbahas teintang teioiri yang meindukung teirhadap masalah yang dibahas

dalam peinyusunan peineilitian skripsi ini yang teirdiri dari peinge irtian teioiri

yang dipakai, meitoidei peineilitian, meitoidei peingeimbangan sisteim dan

peineilitihan teirdahulu.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini meinjeilaskan meinge inai Meitoidei peingumpulan data, meitoidei

peineilitian, loikasi, waktu, seirta akan meinguraikan koinseipsi dasar yang

meindukung peineilitian dan meingurai langkah-langkah peinye ileisaikan

masalah.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini meinguraikan teintang impleimeintas sisteim seicara deitail. Seisuai

deingan rancangan dan beirdasarkan koimpoinein, toioils, atau bahasa
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peimroigraman yang dipakai.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini meinguraikan teintang beibeirapa keisimpulan dari peirmasalahan pada

bab-bab seibeilumnya seirta meimbeirikan peingeimbangan saran untuk

peinge imbangan sisteim seilanjutnya
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Beirikut ini meirupakan landasan teioiri yang meinjadikan dasar atau reifeinsi

peineiliti dalam meilakukan peineilitian Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang Di Poilreistabeis

Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

2.1.1 Analisa

Meinurut (Zay & Meisran, 2022) Analisa meirupakan keigiatan meinguraikan

atau meimeicahkan suatu unit meinjadi unit teirkeicil yang teirbagi-bagi. Bahwa

peinge irtian analisis adalah seibuah aktivitas, proiseis dan keigiatan yang saling

teirhubung untuk meimeicahkan agar leibih deitail keimudian digabungkan keimbali

supaya bisa ditarik keisimpulan yang teipat. Dalam meinganalisis,gambaran poila-

poila yang ada didalam data harus koinsistein. Deingan beigitu, hasil analisa dapat

diteirjeimahkan dan dipeilajari deingan mudah, beirmakna, dan singkat.

Meinurut (Tambunan, 2021) Analisa meirupakan salah satu langkah awal

dalam peinye ileisaian dan meingideintifikasi seibuah peirmasalahan yang teirjadi.

Analisa masalah meimiliki peiranan peinting dalam proiseis analisis untuk meincapai

dan meimpeiroileih hasil yang akurat.

Analisis adalah inveistigasi seibuah peiristiwa (eisai, akta, dll.) Untuk

meingeitahui keiadaan seibeinarnya (kausal, duduk, dll.) Peimeicahan suatu subjeik dari

beirbagai bagiannya dan studi teintang peirjalanan itu seindiri dan hubungan antara

Bagian deimi meindapatkan peimahaman dan peimahaman yang beinar teintang

keiseiluruhan makna, peinye ilidikan kimia deingan meinjeilaskan seisuatu untuk

meingeitahui substansi dan seibagainya, peinjeilasan seiteilah peimbeilajaran teirbaik,

peimeicahan masalah dimulai deingan tuduhan keibeinaran(Meigawaty, 2017).

Seidangkan Peingeirtian analisis adalah peinguraian suatu poikoik atas beirbagai

bagiannya dan peineilaahan bagian itu seindiri, seirta hubungan antar bagian untuk

meimpeiroileih peinge irtian yang teipat dan peimahaman arti keiseiluruhan(Latucoinsina

& Yunantoi, 2017).

Beirdasarkan hal teirseibut maka disimpulkan bahwa analisa adalah proiseis
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untuk meingamati suatu rangkaian keigiatan deingan car beirpikir seicara

struktur atau sisteimatis agar meinghasilkan suatu tujuan yang teircapai.

2.1.2 Teknologi Informasi

Peingeirtian teiknoiloigi infoirmasi (TI) meinurut (Deidy eit al., 2019) meinunjuk

pada speisifikasi meinge inai teiknoiloigi, khususnya hardwarei, soiftware i dan jaringan

teileikoimunikasi yang meimfasilitasi dan meindukung proiseis peingumpulan,

peingoilahan, peinyimpanan, peinye ibaran dan peirtukaran infoirmasi. Meinurut

Oi’Briein, teiknoiloigi infoirmasi meiliputi koinseip-koinseip utama, peingeimbangan dan

beirbagai isu manajeimein teiknoiloigi infoirmasi yaitu hardwarei, soiftwarei, jaringan,

manajeimein data dan banyak teiknoiloigi beirbasis inteirneit. Jadi teiknoiloigi infoirmasi

meirupakan suatu koinseip utama yang beirhubungan deingan teiknoiloigi yang

nantinya akan meindukung suatu sisteim.

Tata keiloila TI meirupakan bagian peinting untuk meindoiroing keibeirhasilan

tata keiloila seibuah peirusahaan. Tata keiloila TI meimpunyai kointribusi peinting yang

beirfungsi seibagai soilusi yang baik dalam meinangani peiningkatan peirubahan dan

koimpleiksitas keibutuhan TI dan bisnis. Tata keiloila Teiknoiloigi Infoirmasi meinjadi

seibuah peirantara untuk meingeindalikan seirta meinge iloila sumbeir daya TI seipeirti

teiknoiloigi infrastruktur dan sumbeir daya manusia (SDM) pada seimua beintuk

oirganisasi, teirmasuk peirusahaan peirbanka(Pawan & Soieipriyantoi, 2021).

2.1.3 E-Tilang

Ei-tilang meirupakan digitalisasi dari proiseis peinilangan manual yang

meingisi data peilanggar pada leimbar surat tilang. Ei-tilang meimbantu pihak

keipoilisian dalam proiseis peinilangan deingan meimasukan data di dalam aplikasi,

meimanfaatkan teiknoiloigi Fireibasei Reialtimei Databasei meilalui peirantara

smartphoinei(Maulana, 2020).

Peineirapan Ei-tilang meirupakan seibuah pilihan yang eifeiktif yang meincapai

sasaran dalam peilaksanaan tilang keipada peilanggar peiraturan lalu lintas walaupun

beilum dapat dikatakan bahwa Ei-tilang ini eifeiktif kareina beilum seimua masyarakat
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di Indoineisia meileik teiknoiloigi. Masih banyak dari meireika yang beilum tahu

meingeinai adanya Ei-tilang seihingga peirlunya soisialisasi yang leibih ge incar dan

meirata keipada masyarakat. Oileih kareina itu peineilitian ini beirmaksud untuk

meinganalisa eifeiktivitas impleimeintasi Sanksi Deinda Ei-tilang Bagi Peilanggar Lalu

Lintas(Seitiyantoi eit al., 2017).

Meinnurut (Suheindriyo i eit al., 2019) Sisteim ei-tilang ini meirupakan aturan

baru dalam peineigakan hukum bagi peilanggar lalu lintas peineirapan sisteim ei-tilang

dapat meimudahkan masyarakat dalam meimbayar deinda tanpa harus meinunggu

sidang di Peingadilan Neigeiri seiteimpat. Seiteilah peilanggar dibeirikan noimoir bukti

tilang lalu dipakai untuk meimbayar deinda kei meisin ATM teirdeikat. Sisteim ini

juga dapat meinceigah adanya pungutan liar antara peilanggar lalu lintas dan

peitugas poilisi. Kei deipan sisteim ei-tilang akan teirinteigrasi deingan sisteim oinlineilain

seipeirti SIM oinlinei dan ei-Samsat

2.2 Metode Technology Readiness Index (TRI)

Teichnoiloigy Reiadineiss atau tingkat keisiapan meingacu keipada

keiceindeirungan seiseioirang dalam meinggunakan dan meimanfaatkan teiknoiloigi baru

dalam meincapai tujuan meireika baik dalam keihidupan seihari-hari, maupun dalam

dunia peikeirjaan (Ahmad eit al., 2021). Seidangkan Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix

(TRI) adalah indeiks yang digunakan untuk meingukur keisiapan peingguna teirhadap

teiknoiloigi baru yang akan digunakan untuk meincapai tujuan dalam keihidupan

seihari-hari dan peikeijaan. Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix meirupakan indeiks guna

meingukur keisiapan peingguna teirhadapat seibuah teiknoiloigi baru. TRI

meinggunakan seirangkaian peirnyataan keipeircayaan/keiyakinan dalam meilakukan

surveii untuk meingukur seicara meinye iluruh tingkat keisiapan teiknoiloigi dari

individu, dan meirupakan alat dalam studi adoipsi teiknoiloigi (Wirahmadayanti,

2022). TRI dapat digunakan untuk meingukur keisiapan peingguna dalam

meinggunakan teiknoiloigi baru deingan meinggunakan eimpat variabeil keipribadian

yaitu:

1. Oiptimism (oiptimismei) yaitu sikap pandang poisitif teirhadap teiknoiloigi dan
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peircaya bahwa teiknoiloigi akan meiningkatkan kointroil, fleiksibilitas, dan

eifisieinsi dalam keihidupan.

2. Innoivativeineiss (inoivasi) yaitu sikap teideinsi untuk meinggunakan peirtama

kali seibuah proiduk maupun teiknoiloigi baru. Inoivasi meirupakan tingkat

dimana peingguna meinggunakan idei-idei baru yang reilativei leibih awal

dibanding deingan peingguna lain dari sisteim teirseibut.

3. Discoimfoirt (keitidaknyamanan) adalah sikap sulit meingointroil dan

ceindeirung keiwalahan atau tidak peircaya diri saat beirhadapan deingan

teiknoiloigi baru.

4. Inseicurity (keitidakamanan) yaitu sikap curiga teirhadap keiamanan

teiknoiloigi dan alasan keimanan data pribadi.

Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI) meimiliki tiga kateigoiri dalam peineirapannya.

1. Loiw Teichnoiloigy reiadineiss indeix

Keisiapan peingguna dianggap reindah jika nilai TRI sama atau kurang dari

2.89 (TRI =< 2.89).

2. Meidium Teichnoiloigy reiadineiss indeix

Keisiapan peingguna dianggap pada tahap meidium jika nilai TRI ada

diantara 2.90 sampai 3.51 (2.90 =< TRI =< 3.51).

3. High Teichnoiloigy reiadineiss indeix

Keisiapan peingguna dikatakan tinggi apabila nilai TRI leibih dari 3.51

(TRI > 3.51)

2.3 Statistical Program for Social Science (SPSS)

Meinurut (Swarjana, 2022) SPSS adalah aplikasi yang digunakan untuk

meilakukan analisis statistika tingkat lanjut, analisis data deingan algoiritma

machinei leiarning, analisis string, seirta analisis big data yang dapat diinteigrasikan

untuk meimbangun platfoirm data analisis. Peineilitian kuantitatif meinghasilkan
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oiutput beirupa angka statistik baik dalam data deiskriptif atau pun infeireinsial.

Analisis kuantitatif digunakan peineiliti jika ingin meimbeidah toipik deingan

meilakukan peingukuran. Data kuantitatif juga bisa dioilah meilalui SPSS. Data

teirseibut seilanjutnya dioilah meinggunakan aplikasi SPSS untuk meinghasilkan

luaran beirupa nilai uji validitas, uji reiabilitas, uji t satu samplei, uji f dan lain-lain.

Gambar 2.1 Aplikasi SPSS

Pada Gambar 2.1 meinunjukan halaman utama keitika meingakseis atau

meinjalankan aplikasi SPSS Veirsi 25 seibeilum peineiliti meinjalankan fungsi untuk

meilakukan beibeirapa uji teirhadap sampeil data peineilitian.

2.3.1 Uji Validitas

Uji Validitas meirupakan uji yang digunakan untuk meingukur tingkat

keieifktifan suatu alat ukur atau meidia ukur untuk meimpeiroileih data. Biasanya

digunakan untuk meingukur seibeirapa eifeiktif suatu kueisioineir untuk meimpeiroileih

data, leibih teipat untuk peirta nyaanpeirtanyaan yang diajukan di kueisioineir. Dalam

statistik, seilain meinguji apakah data teirdistribusi noirmal atau tidak, kita juga

harus meinguji apakah data dapat diandalkan dan teitap koinsistein apabila peinguku

rannya dilakukan beirulang kali(Janna & Heiriantoi, 2021). Uji validitas meirupakan
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uji yang beirfungsi untuk meilihat apakah suatu alat ukur teirseibut valid (sahih) atau

tidakvalid. Alat ukur yang dimaksud disini meirupakan peirtanyaan-peirtanyaan

yang ada dalam kueisioineir. Suatu kueisioineir dikatakan valid jika peirtanyaan

teirseibutpada kueisioineir dapat meingungkapkan seisuatu yang diukur oileih kueisioineir.

2.3.2 Uji Reabilitas

Uji Reiliabilitas adalah indeiks yang meinunjukkan seijauh mana suatu alat

peingukur dapat dipeircaya atau diandalkan. Seihingga uji reiliabilitas dapat

digunakan untuk meingeitahui koinsisteinsi alat ukur, apakah alat ukur

teitapkoinsistein jika peingukuran teirseibut diulang. Alat ukur dikatakan reiliabeil jika

meinghasilkan hasil yang sama meiskipun dilakukan peingukuran beirkalikali.

Biasanya seibeilum dilakukan uji reiliabilitas data, dilakukan uji validitas data. Hal

ini dikareinakan data yang akan diuk ur harus valid, dan baru dilanjutkan deingan

uji reiliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid, maka tidak peirlu

dilakukan uji reiliabilitas data(Janna & Heiriantoi, 2021).

2.3.3 Uji t

Uji-t ini meimiliki nama lain yaitu Studeint's tteist beirtujuan untuk

meingkoimparasi atau meimbandingkan, apakah rata-rata seibuah poipulasi ataupun 2

poipulasi, meimiliki peirbeidaan seicara signifikan. Beirdasarkan jumlah sampeilnya,

Uji-t dibagi meinjadi dua proiseidur, yaitu Uji-t satu sampeil dan Uji-t dua sampeil.

Uji-t satu sampeil (oinei samplei t-teist) meirupakan proiseidur peingujian untuk sampeil

tunggal deingan meikanismei keirja yaitu rata-rata suatu variabeil tunggal

dibandingkan deingan suatu nilai koinstanta teirteintu. Deingan kata lain, Uji-t satu

sampeil digunakan untuk meinge itahui apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata (meian)

pada poipulasi atau peineilitian teirdahulu deingan rata-rata data pada sampeil

peineilitian(Mustafidah eit al., 2020).

2.3.4 Uji f

Uji F adalah peingujian signifikansi peirsamaan yang digunakan untuk

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh variabe il beibas (X1,X2) seicara beirsama-sama
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teirhadap variabeil tidak beibas (Y)(Sugiyo inoi, 2018).

2.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun meitoidei peingumpulan data yang digunakan dalammeinye ileisaikan

peineilitian ini, yaitu:

2.4.1 Kuisoner

Peinulis akan meingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri

seipeirangkat peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk di jawabnya. Kueisioineir

yang digunakan oileih peineiliti seibagai instrumein peineilitian, meitoidei yang

digunakan adalah deingan kueisioineir teirtutup.

2.4.2 Observasi

Peingamatan (Oibseirvasi). meirupakan teiknik atau peindeikatan untuk

meindapatkan data primeir deingan cara meingamati langsung oibye ik datanya Peinulis

akan meilakukan oibseirvasi seikaligus doikumeintasi teirhadap keisiapan peingguna

dan peineirapan dari aplikasi Ei-Tilang di Koita Paleimbang (Sugiyoinoi, 2018).

2.4.3 Studi Pustaka

Meilakukan peineilitian deingan cara meimpeilajari buku, jurnal, dan bacaan

lainnya yang beirkaitan deingan judul peineilitian. Peinulis juga meimahami dan

meineilaah peineilitian seibeilumnya untuk dijadikan acuan dalam meilakukuak analisa

keipuasan peilanggan deingan meimpeilajari liteiratur pada peineilitian teirdahulu

(Sugiyo inoi, 2018).

2.5 Populasi dan Sampel

2.5.1 Populasi

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibye ik dan

subye ik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteirapkan oileih

peineiliti untuk meimpeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Poipulasi bukan

hanya oirang, teitapi oibye ik dan beinda- beinda alam lainnya. Poipulasi juga bukan
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seikeidar jumlah yang ada pada oibye ik atau subye ik yang dipeilajari, teitapi meiliputi

seiluruh karakteiristik atau sifat yang dimiliki oileih subye ik atau oibye ik teirseibut

(Sugiyo inoi, 2018). Poipulasi dalam peineilitian ini adalah masyarakat yang

meirasakan peineirapan Aplikasi Ei-Tilang pada Koita Paleimbang.

2.5.2 Sampel

Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang akan dianggap meinjadi

gambaran bagi poipulasi asalnya. Sampeil yang meijadi reispoindein dalam peineilitian

ini di seisuaikan dari seiluruh toital peingguna yang teilah meinggunakan aplikasi Ei-

Tilang yang ada di Koita Paleimbang

2.6 Penelitian Sebelumnya

Peineilitan seibeilumnya digunakan agar dapat bisa dijadikan seibagai bahan

peirtimbangan dan diharapkan bisa meimbantu dalam meimbangun seisuatu

peineilitian yang baru seipeirti yang teirlihat pada Tabeil 2.1.

Tabel 2.1 Peineilitian Teirdahulu

No Judul,Nama Peneliti,
Tahun Penelitian Isi Penelitian

1 Analisa Tingkap
Keisiapan
Peineirapan
Keiamanan
Teiknoiloigi
Infoirmasi Dalam
Peilaksanaan Ei-
Goiveirnmeint
beirbasis Indeiks
Keiamanan
Infoirmasi
(Kami) Studi
Kasus
peimeirintah Koita
Keidiri (Geidei

Putu Krisna
Juliharta, 2019)

Peimeirintah Keidiri skoir untuk kateigoiri sisteim
eileiktroinik adalah 20, untuk peinilaian tata
keiloila skoir 75, manajeimein risikoi skoir 18,
keirangka keiamanan infoirmasi 58,
manajeimein aseit 74, dan peineirapan keiamanan
dan teiknoiloigi infoirmasi meimiliki nilai 83,
dan hasil peingukuran meingatakan
Peimeirintah Koita Keidiri peirlu meimpeirbaiki
sisteim manajeimein
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No Judul,Nama Peneliti,
Tahun Penelitian Isi Penelitian

2 Meinguji Sisteim Ei-
Goiveirnmeint Koita
Malang Meinuju Smart
City(Subeikti &
Gustoimy, 2018)

Beirdasarkan dalam peineilitian ini peineiliti
meimpeirtanyakan teirkait keisiapan Ei-
Goiveirnmeint Koita Malang teirhadap smart
city. Deingan meinggunakan koinseip panduan
keisiapan koita pintar maka peineilitian ini
meincoiba meilihat keisiapan koita pintar dari
dua sisi, yaitu dari sisi peimeirintah dan
masyarakat. Pada akhirnya, peineilitian ini
meinghasilkan dua keisimpulan utama.
Peirtama, Peimeirintah Koita Malang meincapai
58,3% reiady toi smart city. Seidangkan
masyarakat Koita Malang baru 50% reiady toi

smart city.

3 Eivaluasi Tingkat
Keimatangan Ei-
Goiveirnmeint Pada
Partisipasi Masyarakat
dan Peilayanan Publik
Meineirapkan
Frameiwoirk Gartne ir
(Akbar eit al., 2021)

Moideil gartneir digunakan untuk meingukur
maturity leiveil di kabupatein Sukoiharjoi.
Meithoidoiloigy peineilitian meinggunakan
kuisioineir dan peirhitungan meinggunakan rata-
rata skoir seitiap dimeinsi. Untuk meingeitahui
hubungan antara dimeinsi deingan kriteiria
digunakan meitoidei PLS (Partial Leiast
Squarei). Peineilitian meimbuktikan tingkat
keimatangan Ei-Goiveirnmeint seibeisar 4,06
(preidictablei proiceiss). Dimeinsi transfoirmasi
dan usability beirpeingaruh teirhadap
partisipasi masyarakat meinggunakan Ei-
Goiveirnmeint di kabupatein Sukoiharjoi.

4 Peineilitian Teichnoiloigy
Reiadineiss Indeix
Dalam Peingadoipsian
Sisteim Peimbayaran
Qriss
(Astiti eit al., 2023)

Peineilitian ini dilakukan di UMKM Koita
Deinpasar deingan meinye ibarkan kueisioineir.
Oibye ik dalam peineilitian ini adalah peilaku
UMKM di Koita Deinpasar. Peineilitian ini
meineimukan bahwa rata-rata skoir untuk
dimeinsi oiptimism dan discoimfoirt masuk
dalam kateigoiri nilai sangat tinggi, seidangkan
dua dimeinsi lainnya yaitu innoivativeineiss dan
inseicurity masuk dalam kateigoiri nilai tinggi.
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No Judul,Nama Peneliti,
Tahun Penelitian Isi Penelitian

5 Analisis Keisiapan
Dalam Peineirapan
SIMPUS deingan
Meitoidei TRI di
Puskeismas Jeinggawah
Jeimbeir
(Roiziqin &
Darmawan, 2021)

Puskeismas Jeinggawah Kabupate in Jeimbeir
meineirapkan Sisteim Infoirmasi Manajeimein
Puskeismas (SIMPUS) seijak awal tahun 2017,
namun dalam peineirapannya tidak beirjalan
deingan oiptimal. Beirdasarkan studi
peindahuluan diteimukan masalah diantaranya
kurangnya minat peingguna, peitugas kurang
yakin dalam meinggunakan sisteim dan
peitugas masih khawatir dalam meinggunakan
sisteim. Beirdasarkan hasil peineilitian dapat
disimpulkan keisiapan peingguna SIMPUS di
puskeismas jeinggawah seicara umum meimiliki
tingkat keisiapan yang seidang yaitu seibeisar
71%. Seibagian beisar peitugas beirada pada
tingkat keisiapan Pioineieirs yaitu seibeisar 58%,
artinya meimiliki sikap oiptimis dan inoivasi
diatas ratarata, akan teitapi seibagian keicil
masih reintan dalam meinggunakan sisteim,

(Sumbeir : Peineiliti, 2023)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Identifikasi Masalah

Pada bagian ini akan meinjeilaskan tahapan peineilitian, deiskripsi peineilitian,

studi pustaka pada peineilitian Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang Di Poilreistabeis

Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

3.1.1 Tahapan Penelitian

Pada peineilitian ini diambil data peineilitian dari Aplikasi Ei-Tilang, seirta

meinggunakan toioils SPSS untuk Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang di Poilreistabeis

Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI). Pada bab

ini akan meimbahas meitoidoiloigi peineiltian yang digunakan pada peineilitian ini.

Gambar 3.1 Tahapan Peineilitian

Pada Gambar 3.1 meinjeilaskan tahapan peineilitian yang akan dilaksanakan

oileih peineiliti yaitu mulai dari peirumusan masalah teirhadap peineilitian, tujuan

peineilitian yang dilakukan, meincari reifreinsi atau tinjauan pustaka meingeinai

peineilitian teirkait, lalu meilakukan peingumpulan data deingan meinye ibarkan

kueisioineir, seiteilah kueisioineir teirkumpul proiseis seilanjutnya meilakukan analisa data

deingan meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI). Seiteilah itu
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proiseis seilanjutnya meilakukan peimbahasan teirhadap hasil peingoilaha data deingan

Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI). Teirakhir meimbuat keisimpulan dan

saran teirhadap hasil dari peineilitian Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang di Poilreistabeis

Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

3.1.2 Deskripsi Penelitian

Peineilitian ini teirdapat 6 tahapan peineilitian yaitu, peirumusan masalah,

tujuan peineilitian, studi pustaka, peingumpulan data dimana dari tahapan teirseibut

teirmasuk meineintukan samplei dan peinyusunan instrumeint peineilitian, analisis data

seipeirti uji validasi dan reiliabilitas, seirta hasil dan keisimpulan. Dari tahapan

peineilitian teirseibut akan dijeilaskan pada sub bab di bawah ini.

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian deiskriptif yang beirtujuan

untuk meindeiskripsikan suatu keiadaan atau seibuah feinoimeina yang teirjadi

seicara apa adanya. Proiseidur untuk meimeicahkan masalah dalam jeinis peineilitian

deiskriptif yaitu deingan cara meinggambarkan oibjeik peineilitian seisuai keiadaan

saat ini beirdasarkan fakta-fakta seibagaimana adanya, keimudian dianalisis dan

diinpreitasikan, beintuknya beirupa surveii dan studi peirkeimbangan.

Dalam peineilitian jeinis deiskriptif, peindeikatan yang digunakan dapat

meirupakan peindeikatan kuantitatif, peindeikatan kualitatif, atau peinggambaran

seicara naratif-kualitatif. Untuk hal ini, peineilitian ini meinggunakan jeinis

peindeikatan kuantitatif untuk teiknik peingumpulan data dan peindeikatan

kualitatif untuk meimfasilitasi peineilitian kuantitatif (data beirbeintuk angka),

dimana peindeikatan kualitatif (data beirbeintuk kalimat) dapat meimbantu

meimbeirikan latar beilakang infoirmasi teintang kointeiks dan subye ik-subye ik yang

diteiliti, beirtindak seibagai sumbeir hipoiteisis, dan juga meimbantu skala

kointruksi(Sugiyo inoi, 2018).

Pada tahapan ini akan dicari dan diteirapkan poikoik peirmasalah yang akan

di teiliti. Peincarian peirmasalahan dilakukan deingan cara meinye ibarkan kueisioineir

dan wawancara keipada para peingguna Aplikasi Ei-Tilang yang ada di Koita

Paleimbang. Keimudian hasil dari peingumpulan data akan meimbuat rumusan

masalah yang akan dijadikan acuan dlam meilakukan peineilitian.
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3.1.3 Studi Pustaka

Studi Pustaka digunakan untuk meimpeiroileih hasil peineilitian yang seisuai

deingan peineilitian yang seidang dibahas. Pada peineilitian ini dilakukan peincarian

beirbagai Pustaka, riseit teirkait dan teioiri-teioiri yang teirikat dan akan digunakan

seibagai acuan peineilitian. Studi Pustaka dalam peineilitian ini didapat dari beirbagai

sumbeir beirupah jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya yang beirkaitan deingan

Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang di Poilreistabeis Paleimbang Meinggunakan Meitoidei

Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

3.2 Penyusunan Rancangan Penelitian Penelitian

Peineilitian ini teirdiri dari beibeirapa tahapan peineilitian yaitu, peirumusan

masalah, tujuan peineilitian, studi pustaka, peingumpulan data dimana pada tahap

peingumpulan data teirmasuk meineintukan poipulasi dan sampeil yang akan

digunakan pada peineilitian ini, analisis data yang digunakan deingan meinggunakan

meitoidei TRI seirta hasil dan keisimpulan.

3.2.1 Penentuan Indiktor Penelitian

Variabeil peineilitian adalah atribut, sifat atau nilai asal usul seisoirang,

beinda atau keigiatan yang meimpunyai variasi yang diteintukan oileih peineiliti untuk

meimpeilajari dan keimudian meinarik keisimpulan. Seibeilum meinyusun peirnyataan

kueisioineir, peineiliti meineintukan meitoidei dan variabe il apa yang digunakan.

Variabeil peineilitian dan peingukuran indikatoir variabe il-variabeil peineilitian. Dalam

peineilitian ini teirdapat satu jeinis variabeil yaitu variabe il yang beirgantung pada

variabeil lain dan variabe il beibas (variabeil indeipeindein), yaitu variabe il yang tidak

meimiliki keiteirgantungan kei lainnya.Variabeil beibas dalam peineilitian ini

meirupakan oiptimism (oiptimismei), innoivativeineiss (inoivasi), discoimfoirt

(keitidaknyamanan), dan inseicurity (keitidakamanan).
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Tabel 3.1 Indikatoir Peineilitian

No Variabel Indikator Pengukuran

1 Oiptimism 1. Meimbeiri manfaat

2. Kointroil peikeirjaan deingan teiknoiloigi

3. Proiduktivitas

4. Kointribusi teiknoiloigi teirhadap kualitas
peikeirjaan,

2 Innoivativeineiss 1. Keimampuan meimbeiri peinjeilasan teirkait

teiknoiloigi

2. Peinguasaan peinggunaan teiknoiloigi

3. Keimandirian peinggunaan teiknoiloigi

4. Meingikuti peirkeimbangan teiknoiloigi

3 Discoimfoirt 1. Keiraguaan saat meinghadapi masalah pada

teiknoiloigi

2. Keiraguan atas dukungan teiknis peinggunaan

teiknoiloigi

3. Keipeircayaan diri dalam peinggunaan teiknoiloigi

4. Keitidak pahaman panduan teiknis peinggunaan

4 Inseicurity 1. Teirgantung teirhadap teiknoiloigi

2. Preiseipsi bahaya peinggunaan teiknoiloigi

3. Preiseipsi atas inteiraksi langsung

4. Keiyakinan peinggunaan teiknoiloigi oinlinei

Pada Tabeil 3.1 meinjeilaskan indikatoir peineilitian yang digunakan deingan

meinggunakan eimpat variabeil deingan eimpat indikatoir peingukuran pada seitiap

variabeilnya.
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3.2.2 Skala Likert

Skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi dari

seiseioirang atau keiloimpoik oirang teintang feinoimeina soicial. Untuk seitiap pilihan

jawaban dibeiri skoir, maka reispoindein harus meinggambarkan, meindukung

peirnyataan. Untuk digunakan jawaban yang dipilih.

Deingan Skala Likeirt, maka variablei yang akan diukur dijabarkan meinjadi

indikatoir variablei. Keimudian indikatoir teirseibut dijadikan seibagai titik toilak ukur

untuk meinyusun iteim-iteim intrumein yang dapat peirtanyaan ataupeirnyataan. Pada

ujung seibeilah kiri (angkan reindah) meingambarkan suatu jawaban yang beirsifat

neigatif, seidang ujung seibeilah kanan (angkan tinggi). Meinggunakan suatu jawaban

yang beirsifat poisitif. Skala Likeirt dirancang untuk meinyakinkan reispoindein dalam

jawaban beirbagai tingkatan pada tiap butir-butir peirtanyaan atau peirnyataan yang

ada dalam kueisioineir. Data-data dari variablei yang akan dieivaluasi pada peineilitian

ini akan ditujukan keipada reispoindein meingunakan skala 1- 5 untuk

meindapatkan data yang sifatnya oirdinal maka dibeirikan skoir seibagai beirikut.

Table 3.2 Tabeil Boiboit Nilai

No Keterangan Skor

1 Sangat Seituju (SS) 5

2 Seituju (S) 4

3 Neitral (N) 3

4 Tidak Seituju (TS) 2

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1

Keiteirangan

PK = Peirtanyaan Kueisioineir

SS = Sangat Seituju

S = Seituju

N = Neitral

TS = Tidak Seituju

STS = Sangat Tidak Seituju
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Pada Tabeil 3.2 meinjeilaskan boiboit peinilaian deingan 5 skala dari 1-5

beirdasarkan tingkat peirseitujuan yaitu Sangat Tidak Seituju (1), Tidak Seituju (2),

Neitral (N), Seituju (S), dan Sangat Seituju (SS).

3.2.3 Instrumen Penelitian

Instrumein peineilitian dimulai peingoilahan data yang teilah dikumpulkan dari

hasil peinye ibaran kueisioineir lalu keitahap analisis data teirhadap data kueisioineir

deingan meilakukan uji validitas dan reiabilitas teirhadap hasil peingumpulan

kueisioineir pada peineilitian analisis eifeiktivitas ei-tilang di Poilreistabeis Paleimbang

meinggunakan meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI):

3.2.3.1 Pengolahan Data

Data yang teilah dikumpul beirupa queistioinnairei yang teilah diisi oileih

reispoindeint akan dioilah teirleibih dahulu tujuannya untuk meinye ideirhanakan

seiluruh data yang teikumpul meinyajikannya dalam susunan yang baik dan

rapi.

3.2.3.2 Analisa Data

1. Peindeikatan peineilitian

Seicara umum teirdapat 2 (dua) jeinis peindeikatan, yaitu kualitatif dan

kuantitatif. Peindeikatan peineilitian kualitatif dapat digunakan apabila

ingin meilihat dan meingungkapkan suatu keiadaan maupun suatu oibjeik

dalam kointeiksnya, meineimukan makna atau peimahaman yang

meindalam teintang suatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam

beintuk data kualitatif, baik beirupa gambar, kata, maupun keijadian.

Seidangkan suatu peindeikatan kuantitatif adalah apabila suatu data yang

dikumpulkan beirupa data kuantitatif atau jeinis data yang lain yang

dapat dikuantitatifkan dan dioilah deingan meinggunakan teiknik statistik.

Seisuai keibutuhan peineilitian ini meimilih peindeikatan kuantitatif, dimana

seiluruh data queistioinnairei reispoindeint yang teilah diisi dioilah dalam
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beintuk statistik untuk meinghasilkan keisimpulan umum teirhadap

masalah teirteintu deingan meingeitahui tingkat signifikan masing-masing

faktoir yang beirpeingaruh.

3.2.3.3 Metode Analisis Data

Skala peingukuran pada peineilitian ini meinggunakan skala likeirt deingan

skoir 1-5. Untuk analisis data, meinggunakan proigram aplikasi statistik

yaitu SPSS.

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam tahap ini yaitu eivaluasi Oiuteir Moideil Indikatoir.

2. Uji Reiliabilitas

Uji Reiliabilitas dalam tahap ini yaitu uji Coimpoisitei Reiliability. Uji

reiliabilitas digunakan untuk meinguji apakah hasil dari kuisioineir teirseibut

dapat dipeircaya atau tidak. Kuisioineir dikatakan reiliabeil apabila jawaban

seiseioirang teirhadap peirnyataan koinsistein dari waktu kei waktu. Uji

reiliabilitas data dilakukan deingan meinggunakan uji statistik Croinbach

Alpha. Untuk meingukur reiliabilitas deingan meilihat croinbach alpha. Suatu

koinstruk atau variabeil dapat dikatakan reiliabeil jika meimbeirikan nilai

croinbach alpha > 0,6.

3.3 Pengumpulan Data

Proiseis peingumpulan data dapat meimbeiri data yang meimeinuhi tujuan dari

peineilitian ini, tahap ini meirupakan langkah yang paling teipat untuk dilakukan.

Dimana dalam peingumpulan infoirmasi yang dilakukan saat meimbeirikan

kueisioineir keipada peigawai. Dan infoirmasi yang didapatkan beirupa kumpulan

tanggapan dari peirtanyaan kueisioineir. Teiknik peingumpulan data yang digunakan

dalam peineilitin ini adalah oibseirvasi dan meinye ibarkan kueisioineir.

1. Oibseirvasi

Tujuan dari meilakukan oibeirvasi yaitu untuk meindapatkan infoirmasi dari

suatu keisimpulan meingeinai oibjeik yang diamati. Oibseirvasi dilakukan deingan

cara peingamatan langsung pada peingguna Aplikasi Ei-Tilang di Koita
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Paleimbang.

2. Wawancara

Wawancara meirupakan keigiatan tanya jawab seicara lisan untuk meimpeiroileih

infoirmasi. Wawancara yang dilakukan deingan salah satu masyarakat yang

meirasakan peineirapan dari Aplikasi Ei-Tilang di Koita Paleimbang. Hasil dari

wawancara beirupa infoirmasi meingeinai layanan yang dibeirikan oileih Aplikasi

Ei-Tilang yang akan digunakan pada peineilitian ini. Pada peineilitian ini

dilakukanpeincarian beirbagai Pustaka, riseit teirkait dan teioiri-teioiri yang teirikat

dan akan digunakan seibagai acuan peineilitian. Studi Pustaka dalam peineilitian

ini didapat dari beirbagai sumbeir beirupah jurnal, buku, dan karya ilmiah

lainnya yang beirkaitan deingan Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang di Poilreistabeis

Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix (TRI).

3. Kuisioineir

Kuisioineir adalah peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeirikan

peirtanyaan untuk dijawab oileih reispoindein. Dimana peirtanyaan teirseibut

diseibarkan seicara langsung meinge inai Analisis Eifeiktivitas Ei-Tilang di

Poilreistabeis Paleimbang Meinggunakan Meitoidei Teichnoiloigy Reiadineiss Indeix

(TRI).

4. Studi Liteiratur

Studi liteiratur yaitu meincari reifeireinsi yang seisuai deingan toipik peineilitian

diman data dan infoirmasi yang dibutuhkan didapatkan dari jurnal, inteirneit

dan peineilitian teirdahulu.

3.3.1 Populasi dan Sampel

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibye ik dan

subye ik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteirapkan oileih

peineiliti untuk meimpeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Poipulasi bukan

hanya oirang, teitapi oibye ik dan beinda- beinda alam lainnya. Poipulasi juga bukan

seikeidar jumlah yang ada pada oibye ik atau subye ik yang dipeilajari, teitapi meiliputi

seiluruh karakteiristik atau sifat yang dimiliki oileih subye ik atau oibye ik teirseibut.

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah peingguna yang sudah meinggunakan Aplikasi
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Ei-Tilang pada Koita Paleimbang.

Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang akan dianggap meinjadi

gambaran bagi poipulasi asalnya. Sampeil yang meijadi reispoindein dalam

rancangan peineilitian ini di seisuaikan dari seiluruh toital masyarakat yang

meirasakan peineirapan dari Aplikasi Ei-Tilang yang ada di Koita Paleimbang.

3.4 Uji Coba Instrumen

Kuesioner yang telah disusun dalam penelitian akan dilakukan uji coba

instrumen penelitian dengan skala sampel yang lebih kecil terlebih dahulu

sebelum melakukan pengumpulan data sesungguhnya. Hasil dari penyebaran

Kuisioner yang telah dilakukan pada uji coba instrument penelitian in adalah

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Hasil Penyebaran Kuesioner

Variabel Indikator
Skala Jawaban

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)

Optimism

X1.1 11 7 8 0 4
X1.2 17 9 2 0 2
X1.3 9 7 7 4 3
X1.4 6 8 9 4 3

Innovativeness

X2.1 8 15 4 0 3
X2.2 8 10 7 3 2
X2.3 8 14 5 0 3
X2.4 9 14 5 0 2

Discomfort

X3.1 7 4 11 5 3
X3.2 2 8 10 7 3
X3.3 3 4 8 9 6
X3.4 5 3 13 7 2

Insecurity

X4.1 3 5 5 11 6
X4.2 9 9 6 5 1
X4.3 7 9 11 0 3
X4.4 8 8 10 2 2
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3.4.1 Uji Validitas Kuesioner

Berikut ini merupakan hasil uji Validitas pada kuesioner yang telah di isi

oleh responden yang berjumlah 30 orang.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Terhadap 30 Responden

No Variabel Hasil Uji Validitas

1 Optimism (X1) Valid

2 Innovativeness (X2) Valid

3 Discomfort (X3) Valid

4 Insecurity (X4) Valid

Berdasarkan hasil uji diatas terhadap 30 item kuesioner yang di isi oleh

30 responden, memiliki hasil pengujian yang valid.

3.4.2 Uji Reabilitas Kuesioner

Berikut ini merupakan hasil uji reabilitas pada kuesioner yang telah di isi

oleh responden yang berjumlah 30 orang terhadap ke 4 variabel.

1. Variabel Optimism

Tabel 3.5 Hasil Uji Reabilitas Variabel Optimism

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.870 4

Berdasarkan hasil uji reabilitas memiliki hasil skor 0.870 dari 4 item

kuesioner yang dimana skor ini diatas > 0.5. Hasil ini menunjukan bahwa hasil

pengujian reliabel.

2. Variabel Innovativeness

Tabel 3.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel Innovativeness

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items

0.817 4

Berdasarkan hasil uji reabilitas variabel Innovativeness memiliki hasil

skor 0.817 dari 4 item kuesioner yang dimana skor ini diatas > 0.5. Hasil ini

menunjukan bahwa hasil pengujian reliabel.

3. Variabel Discomfort

Tabel 3.7 Hasil Uji Reabilitas Variabel Discomfort

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.815 4

Berdasarkan hasil uji reabilitas variabel Discomfort memiliki hasil skor

0.815 dari 4 item kuesioner yang dimana skor ini diatas > 0.5. Hasil ini

menunjukan bahwa hasil pengujian reliabel.

4. Variabel Insecurity

Tabel 3.8 Hasil Uji Reabilitas Variabel Insecurity

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.846 3

Berdasarkan hasil uji reabilitas variabel Insecurity memiliki hasil skor

0.846 dari 3 item kuesioner yang dimana skor ini diatas > 0.5. Hasil ini

menunjukan bahwa hasil pengujian reliabel.



28

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Deskripsi data di atas akan memberikan pemahaman yang komprehensif

tentang atribut-atribut yang digunakan dalam penelitian Analisis Efektivitas E-

Tilang di Polrestabes Palembang Menggunakan Metode Technology Readiness

Index (TRI). Data tersebut akan menjadi dasar untuk melakukan analisis dan

evaluasi terhadap efektivitas penggunaan sistem E-Tilang dalam konteks

penelitian ini.

Pada bab ini, akan disajikan deskripsi data yang digunakan dalam

penelitian Analisis Efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang Menggunakan

Metode Technology Readiness Index (TRI). Data yang digunakan merupakan data

yang terkait dengan penggunaan sistem E-Tilang di Polrestabes Palembang.

Berikut ini merupakan deskripsi dari beberapa atribut data yang relevan dalam

penelitian ini.

4.1.1 Deskripsi Penarikan Populasi dan Sampel Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden

yang sudah dikumpulkan dari responden yang merasakan adanya E-Tilang di Kota

Palembang. Data ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

responden yang merasakan dapak adanya E-Tilang. Setelah data terkumpul,

peneliti akan melakukan analisis data menggunakan metode TRI. Metode ini

digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan teknologi dan penerimaan terhadap

sistem e-tilang. Analisis melibatkan penghitungan skor TRI untuk setiap dimensi

yang diteliti, seperti persepsi manfaat, persepsi kesiapan, persepsi kebutuhan, dan

persepsi hambatan. Hasil analisis dapat memberikan pemahaman tentang

efektivitas e-tilang di Polrestabes Palembang berdasarkan tingkat kesiapan dan

penerimaan teknologi. Dalam penelitian ini, penarikan populasi dan sampel data

yang baik sangat penting untuk memastikan representativitas hasil penelitian.
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Selain itu, pemilihan metode analisis yang tepat, seperti metode TRI, dapat

memberikan wawasan yang berharga dalam memahami efektivitas penggunaan

sistem e-tilang di Polrestabes Palembang.

Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner

No Keterangan Jumlah Data

1 Populasi Awal 150

2 Sampel yang dapat diolah 150

Berdasarkan data dar pengisihan kuesioner maka keseluruhan responden

yang telah mengisi adalah 150 Responden, yang dimana keseluruhan data akan

digunakan untuk dilakukan analisa pada penelitian Analisis Efektivitas E-Tilang

di Polrestabes Palembang Menggunakan Metode Technology Readiness Index

(TRI).

4.1.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Berikut ini Tabel 4.2 merupakan Grafik berdasarkan Jenis Kelamin dari

responden yang merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang pada

penelitian Analisis Efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang Menggunakan

Metode Technology Readiness Index (TRI).

Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Jumlah

Laki-Laki 93

Perempuan 57

Jumlah Data 150

Berdasarkan Tabel 4.2 responden jenis kelamin laki-laki mendominasi

mengisi kuesioner yang telah disebar, berikut ini merupakan grafik dari Tabel 4.2

diatas yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Jenis Kelamin Responden

Pada diagram grafik diatas menunjukan status responden yang merasakan

dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang yang didominasi oleh pengguna

strata jenis kelamin laki-laki pada penelitian efektivitas E-Tilang Polrestabes Kota

Palembang. Dalam diagram grafik di atas, terlihat bahwa status responden yang

merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang didominasi oleh

pengguna dengan jenis kelamin laki-laki. Dari keseluruhan responden penelitian

sebanyak 150 orang, sebanyak 93 orang merupakan pengguna laki-laki,

sedangkan pengguna perempuan berjumlah 57 orang

Informasi ini penting dalam mengidentifikasi karakteristik pengguna yang

berdampak oleh E-Tilang, dan dapat membantu dalam menyusun strategi atau

kebijakan yang lebih efektif untuk memperbaiki dan meningkatkan penggunaan

sistem E-Tilang di Polrestabes Palembang

4.1.3 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kendaraan Responden

Berikut ini Tabel 4.3 merupakan Grafik berdasarkan Jenis Kendaraan dari

responden responden yang merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes

Palembang pada penelitian Analisis Efektivitas E-Tilang di Polrestabes

Palembang Menggunakan Metode Technology Readiness Index (TRI).
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Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kendaraan

Jenis Kendaraan Responden Jumlah

Motor 89

Mobil 61

Jumlah 150

Berdasarkan Tabel 4.3 responden yang memiliki kendaraan motor

mendominasi mengisi kuesioner yang telah disebar, berikut ini merupakan grafik

berdasarkan Jenis Kendaraan dari Tabel 4.3 yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Pengguna Berdasarkan Jenis Kendaraan Responden

Dalam diagram grafik di atas, terlihat bahwa status responden yang

merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang didominasi oleh

mahapengguna atau masyarakat. Sebanyak 59% dari keseluruhan responden

penelitian merasakan dampak dari E-Tilang. Data ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden, yaitu masyarakat umum atau mahapengguna, memiliki

pengalaman dan persepsi terkait penggunaan sistem E-Tilang di Polrestabes

Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi E-Tilang memiliki dampak

yang signifikan terhadap pengguna sistem dan masyarakat secara umum.
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Informasi ini penting dalam memahami persepsi dan pengalaman

pengguna dalam penggunaan sistem E-Tilang. Dengan mempertimbangkan

dampak yang dirasakan oleh pengguna, dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan

untuk meningkatkan efektivitas dan kepuasan pengguna sistem E-Tilang di

Polrestabes Palembang.

4.1.4 Profil Responden Berdasarkan Usia Responden

Berikut ini Tabel 4.4 merupakan Grafik berdasarkan Usia Responden

responden yang merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang pada

penelitian Analisis Efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang Menggunakan

Metode Technology Readiness Index (TRI).

Tabel 4.4 Tabel Usia Responden

Usia Responden Jumlah

> 18 - 20 Tahun 18

> 20 - 25 Tahun 30

> 25 - 30 Tahun 34

> 30 - 35 Tahun 46

> 35 - 40 Tahun 19

> 40 - 45 Tahun 2

Jumlah 150

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel dan gambar tersebut, terlihat

bahwa kelompok usia responden yang dominan dalam penelitian adalah usia

antara 30-35 tahun, dengan total jumlah responden sebanyak 46 orang. Hal ini

menunjukkan bahwa kelompok usia tersebut merupakan kelompok yang paling

banyak berpartisipasi dalam penelitian dan memiliki representasi yang signifikan.

Grafik tersebut memberikan pemahaman visual tentang distribusi usia

responden dalam penelitian. Hal ini dapat membantu peneliti dan pembaca untuk

melihat pola atau tren yang mungkin terkait dengan usia tertentu dalam

penggunaan sistem E-Tilang di Polrestabes Palembang, berikut ini merupakan
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grafik berdasarkan Usia Responden dari Tabel 4.4 yang dapat dilihat pada

Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Pengguna Berdasarkan Usia Responden

Dalam diagram grafik di atas, terlihat bahwa usia responden dalam

penelitian efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang didominasi oleh

pengguna yang berusia antara 30-35 tahun. Sebanyak 31% dari keseluruhan

responden penelitian berada dalam rentang usia tersebut.

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna sistem E-Tilang di

Polrestabes Palembang adalah mereka yang berada dalam kelompok usia tersebut.

Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kelompok usia ini memiliki tingkat

partisipasi yang tinggi dalam penggunaan sistem E-Tilang.

Informasi ini penting untuk memahami demografi pengguna sistem E-

Tilang berdasarkan usia. Dengan pemahaman ini, dapat dilakukan pendekatan

yang lebih tepat dalam menyusun strategi, kebijakan, atau penyesuaian sistem

yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi kelompok usia ini.

4.2 Hasil Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data primer berupa data

yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner ditujukan

kepada responden yang merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes
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Palembang. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner

tertutup, dengan total jumlah 16 pertanyaan yang dibagi kedalam 4 Variabel

terhadap penerapan dari efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang.

4.2.1 Rekapitulasi Jawaban Responden

Berikut merupakan hasil tabulasi data angket terhadap kuesioner yang

telah dikumpulkan dari 150 Responden kedalam 16 kuesioner pernyataan. Adapun

rekap item pernyataan dan jawaban dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pernyaataan dan Variabel

Variabel Indikator Kuesioner

Optimism

X1.1 E-Tilang mempermudah akses pekerjaan

X1.2
Dengan E-Tilang membantu meringankan

pekerjaan Polisi lalu lintas

X1.3
E-Tilang Membuat Polisi lalu lintas lebih

produktif bekerja

X1.4
Penggunaan E-tilang membantu menertipkan

masyarkat lebih optimal

Innovativeness

X2.1 E-Tilang merupakan produk yang inovatif

X2.2 Saya mengerti sistem kerja dari E-Tilang

X2.3
Kinerja E-Tilang lebih baik daripada prosedur

sebelumnya

X2.4
E-Tilang merupakan sistem yang lebih efektif

digunakan saat ini

Discomfort

X3.1 E-Tilang membuat masyarakat binggung

X3.2
Teknis kinerja E-Tilang yang diterapkan sulit

dimengerti

X3.3 Saya merasa terganggu dengan adanya E-Tilang
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Variabel Indikator Kuesioner

X3.4
Saya kesulitan memahami instruksi pada

prosedur E-Tilang

Insecurity

X4.1
Saya merasa penggunaan E-Tilang terlalu

berbahaya

X4.2
Saya merasa pihak kepolisian kurang melakukan

sosialisasi dalam penerapan E-Tilang

X4.3
Banyak Masyarakat kurang yakin terhadap

penerapan E-Tilang

X4.4
Ada banyak keraguan dikalangan Masyarakat

terhadap penerapan E-Tilang

Sumber: (Asqia et al., 2022)

4.2.2 Rekapitulasi Kuesioner Berdasarkan Variabel

Berikut ini merupakan rekapitulasi jawaban berdasarkan hasil

pengumpulan kuesioner yang sudah dibagi kedalam 36 soal dari 6 variabell.

Berikut merupakan Tabel 4.6 yang merupakan hasil rekapitulasi data jawaban dari

responden yang merasakan dampak dari E-Tilang di Polrestabes Palembang.

Tabel 4.6 Tabel Rekapitulasi

Variabel Indikator 5 4 3 2 1

Optimism

X1.1 50 59 32 8 1

X1.2 47 63 37 3 0

X1.3 52 51 41 4 2

X1.4 58 50 35 5 2

Innovativeness

X2.1 39 58 38 12 3

X2.2 38 60 46 5 1

X2.3 51 59 35 5 0

X2.4 56 51 36 7 0

Discomfort X3.1 29 25 31 35 30
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Variabel Indikator 5 4 3 2 1

X3.2 15 36 50 31 18

X3.3 30 37 40 24 19

X3.4 27 31 53 19 20

Insecurity

X4.1 26 17 35 29 43

X4.2 22 43 44 29 12

X4.3 38 34 43 27 8

X4.4 35 30 39 23 23
Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan hasil pengumpulan rekapitulasi penilaian maka menghasilkan

jawaban sangat setuju sebanyak 613 responden, setuju 704 responden, netral 635

responden, tidak setuju 266 responden, dan sangat tidak setuju sebanyak 182

responden. Hasil ini didapat dari 150 Responden dan 16 item pernyataan. Berikut

ini rekap kuesioner berdasarkan rata-rata setiap variabel.

Tabel 4.7 Rekap Kuesioner Berdasarkan Rata-Rata Variabel

Variabel Indikator Kuesioner Rata-
Rata

Rata-
Rata

Variabel

Optimism

X1.1 E-Tilang mempermudah akses
pekerjaan 3.99

4.01

X1.2
Dengan E-Tilang membantu
meringankan pekerjaan Polisi
lalu lintas

4.03

X1.3 E-Tilang Membuat Polisi lalu
lintas lebih produktif bekerja 3.98

X1.4
Penggunaan E-tilang membantu
menertipkan masyarkat lebih
optimal

4.05

Innovativeness
X2.1 E-Tilang merupakan produk

yang inovatif 3.79
3.93

X2.2 Saya mengerti sistem kerja dari
E-Tilang 3.86
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Variabel Indikator Kuesioner Rata-
Rata

Rata-
Rata

Variabel

X2.3 Kinerja E-Tilang lebih baik
daripada prosedur sebelumnya 4.04

X2.4 E-Tilang merupakan sistem yang
lebih efektif digunakan saat ini 4.04

Discomfort

X3.1 E-Tilang membuat masyarakat
binggung 2.92

3.08
X3.2 Teknis kinerja E-Tilang yang

diterapkan sulit dimengerti 2.99

X3.3 Saya merasa terganggu dengan
adanya E-Tilang 3.23

X3.4 Saya kesulitan memahami
instruksi pada prosedur E-Tilang 3.17

Insecurity

X4.1 Saya merasa penggunaan E-
Tilang terlalu berbahaya 2.69

3.14

X4.2
Saya merasa pihak kepolisian
kurang melakukan sosialisasi
dalam penerapan E-Tilang

3.23

X4.3
Banyak Masyarakat kurang
yakin terhadap penerapan E-
Tilang

3.45

X4.4
Ada banyak keraguan
dikalangan Masyarakat terhadap
penerapan E-Tilang

3.21

4.3. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 150 Responden untuk

mendapatkan tingkat kepuasan pengguna terhadap Efektivitas dari penerapan E-

Tilang di Polrestabes Palembang maka akan dilakukan perhitungan terhadap

masing-masing item pernyataan pada penelitian ini.

4.3.1 Hasil Uji Instrument Penelitian

Hasil uji instrumen penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.

Validitas instrumen diukur dengan menggunakan uji validitas konten dan uji

validitas konstruk. Uji validitas konten dilakukan dengan melibatkan pakar di
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bidang yang relevan untuk menilai kecocokan dan kejelasan pertanyaan-

pertanyaan dalam instrumen. Hasilnya menunjukkan bahwa semua pertanyaan

memiliki tingkat kecocokan dan kejelasan yang tinggi.

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini berdasarkan hasil dari kuesioner yang

telah disebarkan kepada 150 responden. Pengujian validitas terhadap uji coba

terhadap penelitian Analisis Kesiapan Pemerintahan Kota Prabumulih Dalam

Implementasi E-Goverment Menggunakan Metode Technology readiness index

(TRI). Masing-masing dijelaskan pada tabel-tabel yang akan menampilkan

ringkasan uji validitas para responden penelitian.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas

Variabel Hasil Uji Validitas Keterangan

Optimism

X1.1 0.608 Valid
X1.2 0.562 Valid
X1.3 0.501 Valid
X1.4 0.484 Valid

Innovativeness

X2.1 0.1508 Valid
X.2.2 0.571 Valid
X.2.3 0.413 Valid
X.2.4 0.538 Valid

Discomfort

X3.1 0.752 Valid
X3.2 0.746 Valid
X.3.3 0.695 Valid
X.3.4 0.1500 Valid

Insecurity

X4.1 0.752 Valid
X4.2 0.721 Valid
X4.3 0.698 Valid
X4.3 0.713 Valid
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Validitas item ditunjukkan apabila terdapat korelasi terhadap item total

(skor total), hal ini dilakukan dengan melakukan analisis korelasi skor item

dengan skor total. Jika kita menggunakan lebih dari satu faktor berarti pengujian

validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor.

Kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total faktor

(penjumlahan dari beberapa faktor).

Dari perhitungan korelasi didapat nilai koefisien korelasi setiap item yang

menunjukkan bagaimana derajat validitas item tersebut. Kemudian untuk

menentukan kelayakan item dalam kuesioner dilakukan uji signifikansi koefisien

korelasi. Menurut Azwar (1986), item dikatakan valid saat nilai signifikansi

kurang dari 0.05 (< 0.05) yang kemudian disesuaikan dengan r tabel menurut

jumlah responden (N).

a. Berdasarakan hasil uji validitas Optimism Status menghasilkan nilai valid

dengan semua berada diatas > 0.05.

b. Berdasarakan hasil uji validitas Innovativeness menghasilkan nilai valid

dengan semua berada diatas > 0.05.

c. Berdasarakan hasil uji validitas performance variabel Discomfort

menghasilkan nilai valid dengan semua berada diatas > 0.05.

d. Berdasarakan hasil uji validitas Insecurity menghasilkan nilai valid dengan

semua berada diatas > 0.05.

4.3.1.2 Uji Realibilitas

Berikut ini merupakan hasil dari uji realibilitas terhadap hasil kuesioner

yang dapat dilihat pada berikut ini.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.747 16

Dari hasil diatas, didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,747. Ini

menandakan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,60, dan data dapat

dikatakan reliable (0,747 > 0,60). Hasil uji reliabilitas dengan nilai 0.747 dalam

penelitian analisis efektivitas e-tilang di Polrestabes Palembang menggunakan

metode Technology Readiness Index (TRI) menunjukkan tingkat konsistensi atau

keandalan instrumen yang digunakan dalam pengukuran.

Pada penelitian ini, reliabilitas diukur untuk memastikan bahwa instrumen

pengukuran yang digunakan dalam mengukur tingkat kesiapan teknologi dan

penerimaan terhadap sistem e-tilang memiliki tingkat keandalan yang memadai.

Nilai reliabilitas sebesar 0.747 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan

memiliki tingkat keandalan yang cukup tinggi. Dalam konteks penelitian ini, nilai

reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen TRI yang digunakan dalam

mengukur tingkat kesiapan teknologi dan penerimaan terhadap sistem e-tilang

dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Hal ini

mengindikasikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen tersebut secara

konsisten mengukur konstruk yang diinginkan.

Namun, penting untuk mencatat bahwa nilai reliabilitas idealnya

mendekati atau melebihi 0.8 untuk dianggap sangat baik. Oleh karena itu, nilai

reliabilitas sebesar 0.747 dapat dianggap cukup baik, tetapi tetap ada ruang untuk

meningkatkan reliabilitas instrumen jika memungkinkan. Dalam interpretasi hasil

ini, peneliti harus mempertimbangkan bahwa reliabilitas adalah salah satu aspek

penting dalam penelitian, tetapi tidaklah cukup untuk menilai keseluruhan kualitas

instrumen. Peneliti juga harus memperhatikan validitas instrumen, kualitas

pengukuran, dan faktor-faktor lain yang relevan untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih komprehensif tentang efektivitas e-tilang di Polrestabes Palembang.
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4.3.2 Uji Nilai TRI

Hasil uji nilai Technology Readiness Index (TRI) menunjukkan tingkat

kesiapan teknologi responden dalam penelitian ini. TRI merupakan alat

pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana individu siap

mengadopsi dan menggunakan teknologi.

Hasil uji TRI ini memberikan indikasi bahwa responden memiliki tingkat

penerimaan dan kepercayaan yang tinggi terhadap teknologi yang digunakan

dalam sistem E-Tilang. Hal ini penting dalam konteks evaluasi efektivitas

penggunaan teknologi, karena tingkat kesiapan teknologi yang tinggi dapat

berdampak pada tingkat penerimaan, penggunaan yang efektif, dan keberhasilan

implementasi sistem.

4.3.2.1 Variabel Optimism

Definisi dari Variabel Optimism yaitu dibutuhkan pandangan-pandangan

yang positif terhadap teknologi. Selalu percaya bahwa dengan adanya teknologi

dapat meningkatkan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi di dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam dunia pekerjaan. Optimism mencerminkan sikap responden

yang positif, keyakinan, atau harapan mereka terhadap manfaat dan efektivitas

penggunaan e-tilang. Tingkat optimisme yang tinggi menunjukkan bahwa

responden memiliki keyakinan yang kuat bahwa penggunaan sistem e-tilang akan

memberikan manfaat yang signifikan dalam penegakan hukum dan peraturan lalu

lintas. Mereka mungkin percaya bahwa sistem e-tilang akan meningkatkan

keamanan jalan raya, mengurangi pelanggaran, atau mempermudah penindakan

pelanggaran lalu lintas.

Variabel Optimism penting dalam penelitian ini karena tingkat optimisme

responden dapat mempengaruhi partisipasi aktif dan kepatuhan terhadap aturan

lalu lintas dalam penggunaan sistem e-tilang. Jika responden memiliki tingkat

optimisme yang tinggi, mereka cenderung lebih terlibat dan berpartisipasi aktif

dalam penggunaan sistem, serta memiliki kepatuhan yang lebih tinggi terhadap

aturan dan prosedur yang terkait. Proses perhitungan nilai TRI masing-masing

variabel dapat dilihat dari persamaan di bawah ini.
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Nilai Pernyataan = �����ℎ �������∗���� ������� ∗������
�����ℎ ���������

a. Nilai Pernyataan Optimism 1

Optimism 1 = 599∗3.99 ∗0.02
150

Optimism 1 = 47.84
150

Optimism 1 = 0.32

b. Nilai Pernyataan Optimism 2

Optimism 2 = 604∗4.03 ∗0.02
150

Optimism 2 = 48.64
150

Optimism 2 = 0.32

c. Nilai Pernyataan Optimism 3

Optimism 3 = 597∗3.98 ∗0.02
150

Optimism 3 = 47.52
150

Optimism 3 = 0.32

d. Nilai Pernyataan Optimism 4

Optimism 4 = 607∗4.05 ∗0.02
150

Optimism 4 = 49.13
150

Optimism 4 = 0.33

Total Nilai Tri Variabel Optimism

Total Variabel = 0.32 + 0.32 + 0.32 + 0.33

Total Variabel = 1.29
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4.3.2.2 Variabel Innovativeness

Definisi dari variabel Innovativeness yaitu Perlu adanya kecenderungan,

sifat dan kebiasaan untuk menjadi pelopor dalam penggunaan teknologi terbaru

dan dapat terus menggunakan teknologi yang terbaru. Innovativeness

mencerminkan sikap responden terhadap perubahan dan kemampuan mereka

dalam mengadopsi teknologi baru sebagai solusi atau alternatif dalam penegakan

hukum dan peraturan lalu lintas. Tingkat innovativeness yang tinggi menunjukkan

bahwa responden memiliki sikap yang positif terhadap pengenalan dan penerapan

teknologi baru, seperti sistem e-tilang. Mereka cenderung terbuka terhadap

perubahan, memiliki keingintahuan yang tinggi, dan bersedia untuk mempelajari

dan menggunakan teknologi baru secara efektif.

Variabel Innovativeness penting dalam penelitian ini karena sikap inovatif

responden dapat berdampak pada tingkat adopsi dan efektivitas penggunaan

sistem e-tilang. Jika responden memiliki tingkat innovativeness yang tinggi,

mereka mungkin lebih mudah beradaptasi dengan perubahan, memiliki

kemampuan belajar yang cepat terkait dengan penggunaan teknologi, dan

mungkin juga memberikan kontribusi dalam mengembangkan dan meningkatkan

sistem e-tilang.

Nilai Pernyataan = �����ℎ �������∗���� ������� ∗������
�����ℎ ���������

a. Nilai Pernyataan Innovativeness 1

Innovativeness 1 = 568∗3.79 ∗0.02
150

Innovativeness 1 = 43.02
150

Innovativeness 1 = 0.29

b. Nilai Pernyataan Innovativeness 2

Innovativeness 2 = 579∗3.86 ∗0.02
150

Innovativeness 2 = 44.70
150
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Innovativeness 2 = 0.30

c. Nilai Pernyataan Innovativeness 3

Innovativeness 3 = 604∗4.04 ∗0.02
150

Innovativeness 3 = 48.96
150

Innovativeness 3 = 0.33

d. Nilai Pernyataan Innovativeness 4

Innovativeness 4 = 604∗4.04 ∗0.02
150

Innovativeness 4 = 48.96
150

Innovativeness 4 = 0.33

Total Nilai Tri Variabel Innovativeness

Total Variabel = 0.29 + 0.30 + 0.33 + 0.33

Total Variabel = 1.24

4.3.2.3 Variabel Discomfort

Definisi dari Variabel Discomfort yaitu ada rasa ketidak nyamanan dalam

penggunaan teknologi dalam keseharian atau dunia pekerjaan. Kecenderungan

masih menggunakan cara-cara yang tradisional. Discomport mencerminkan

perasaan responden bahwa penggunaan sistem e-tilang tidak nyaman atau tidak

sesuai dengan harapan atau kebutuhan mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh

beberapa faktor, seperti kompleksitas sistem, tata cara penggunaan yang sulit

dipahami, keterbatasan aksesibilitas, atau ketidaksesuaian sistem dengan

kebutuhan pengguna. Responden mungkin merasa tidak nyaman, terganggu, atau

tidak terbiasa dengan penggunaan teknologi atau perubahan dalam cara mereka

biasa melakukan hal-hal terkait lalu lintas dan tilang.
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Variabel Discomport penting untuk dipahami dalam penelitian ini karena

tingkat ketidaknyamanan atau kesulitan yang dirasakan responden dapat

berdampak pada penerimaan, partisipasi, dan efektivitas penggunaan sistem e-

tilang. Jika responden mengalami tingkat discomport yang tinggi, mereka

mungkin cenderung kurang aktif dalam menggunakan sistem, memiliki tingkat

kepatuhan yang rendah, atau mengalami hambatan dalam memahami dan

mengoperasikan sistem

Nilai Pernyataan = �����ℎ �������∗���� ������� ∗������
�����ℎ ���������

a. Nilai Pernyataan Discomfort 1

Discomfort 1 = 438∗2.92 ∗0.02
150

Discomfort 1 = 25.58
150

Discomfort 1 = 0.17

b. Nilai Pernyataan Discomfort 2

Discomfort 2 = 449∗2.99 ∗0.02
150

Discomfort 2 = 26.88
150

Discomfort 2 = 0.18

c. Nilai Pernyataan Discomfort 3

Discomfort 3 = 485∗3.23 ∗0.02
150

Discomfort 3 = 31.36
150

Discomfort 3 = 0.21

d. Nilai Pernyataan Discomfort 4

Discomfort 4 = 476∗3.17 ∗0.02
150
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Discomfort 4 = 30.21
150

Discomfort 4 = 0.20

Total Nilai Tri Variabel Discomfort

Total Variabel = 0.17 + 0.18 + 0.21 + 0.20

Total Variabel = 0.76

4.3.2.4 Variabel Insecurity

Definisi dari variabel Insecurity yaitu ada rasa ketidakamanan dari para

pengguna dalam menggunakan teknologi salah satunya karena alasan pribadi atau

privasi. Variabel Insecurity merujuk pada tingkat ketidakamanan atau

kekhawatiran yang dirasakan oleh individu terhadap suatu fenomena atau situasi.

Dalam konteks penelitian yang Anda sebutkan, variabel Insecurity berkaitan

dengan tingkat ketidakamanan atau kekhawatiran responden terhadap penggunaan

sistem e-tilang di Polrestabes Palembang.

Dalam hal ini, Insecurity mencerminkan perasaan responden terkait

dengan privasi, keamanan data, atau potensi penyalahgunaan informasi pribadi

dalam penggunaan sistem e-tilang. Mereka mungkin merasa tidak aman atau

khawatir bahwa data pribadi mereka dapat disalahgunakan atau diakses oleh pihak

yang tidak berwenang. Kekhawatiran ini dapat timbul dari kejadian-kejadian

sebelumnya, berita tentang pelanggaran keamanan data, atau kurangnya

kepercayaan pada sistem atau penyelenggara

Nilai Pernyataan = �����ℎ �������∗���� ������� ∗������
�����ℎ ���������

a. Nilai Pernyataan Insecurity 1

Insecurity 1 = 404∗2.69 ∗0.02
150

Insecurity 1 = 21.76
150

Insecurity 1 = 0.15
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b. Nilai Pernyataan Insecurity 2

Insecurity 2 = 484∗3.23 ∗0.02
150

Insecurity 2 = 31.23
150

Insecurity 2 = 0.21

c. Nilai Pernyataan Insecurity 3

Insecurity 3 = 517∗3.45 ∗0.02
150

Insecurity 3 = 35.64
150

Insecurity 3 = 0.24

d. Nilai Pernyataan Insecurity 4

Insecurity 4 = 481∗3.21 ∗0.02
150

Insecurity 4 = 30.85
150

Insecurity 4 = 0.21

Total Nilai Tri Variabel Insecurity

Total Variabel = 0.15 + 0.21 + 0.24 + 0.21

Total Variabel = 0.80

4.3.3 Total Nilai Tri

Setelah diketahui nilai Pembobotan seperti Tabel 4.10, maka dapat

dilanjutkan untuk mencari nilai TRI. Langkah mendapatkan nilai TRI adalah

mencari nilai indikator dari masing-masing variabel, yaitu Optimism,

Innovativeness, Discomfort dan Insecurity.

Tabel 4.10 Nilai Bobot
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Variabel Indikator 5 4 3 2 1
Total

Bobot

Optimism

X1.1 250 236 96 16 1 599

X1.2 235 252 111 6 0 604

X1.3 260 204 123 8 2 597

X1.4 290 200 105 10 2 607

Innovativeness

X2.1 195 232 114 24 3 568

X2.2 190 240 138 10 1 579

X2.3 255 236 105 10 0 606

X2.4 280 204 108 14 0 606

Discomfort

X3.1 145 100 93 70 30 438

X3.2 75 144 150 62 18 449

X3.3 150 148 120 48 19 485

X3.4 135 124 159 38 20 476

Insecurity

X4.1 130 68 105 58 43 404

X4.2 110 172 132 58 12 484

X4.3 190 136 129 54 8 517

X4.4 175 120 117 46 23 481

Setelah itu, semua nilai dari keempat variabel tersebut dijumlahkan untuk

dapat diketahui nilai Technology readiness index (TRI) untuk responden. Tabel

4.10 merupakan hasil perhitungan Nilai TRI dari responden

Total Nilai Tri = Nilai Tri 1 + Nilai Tri 2 + Nilai Tri 3 + Nilai Tri 4

Tabel 4.11 Total Nilai Tri

Variabel Nilai Tri

Optimism 1.29

Innovativeness 1.24

Discomfort 0.76
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Variabel Nilai Tri

Insecurity 0.80

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan TRI dari Analisis Efektivitas E-Tilang di

Polrestabes Palembang Menggunakan Metode Technology Readiness Index (TRI)

dapat pada hasil pembahasan terhadap nilai variabel optimism, innovativeness,

discomport, dan insecurity pada penelitian analisis efektivitas e-tilang di

Polrestabes Palembang menggunakan metode Technology Readiness Index (TRI)

adalah sebagai berikut:

1. Optimism (Skor 1.29):

Nilai optimism sebesar 1.29 menunjukkan tingkat optimisme responden

terhadap penggunaan sistem e-tilang. Dalam konteks ini, optimisme

mencerminkan keyakinan dan harapan positif responden terhadap manfaat

dan efektivitas penggunaan e-tilang di Polrestabes Palembang. Tingkat

optimisme yang tinggi dapat menjadi indikator positif untuk adopsi

teknologi dan partisipasi yang lebih aktif dalam penggunaan sistem e-

tilang.

Dalam penelitian ini, tingkat optimisme yang cukup tinggi dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keberhasilan implementasi sistem

e-tilang, perbaikan keamanan lalu lintas, kemudahan aksesibilitas bagi

pengguna, dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat umum.

Optimisme yang tinggi dapat berdampak positif pada efektivitas e-tilang

dengan mendorong partisipasi aktif dan kepatuhan terhadap aturan lalu

lintas.

2. Innovativeness (Skor 1.24):

Skor Innovativeness sebesar 1.24 menunjukkan tingkat kecenderungan

responden dalam menerima dan mengadopsi inovasi, dalam hal ini sistem

e-tilang. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki



50

sikap yang positif terhadap pengenalan dan penerapan teknologi baru

dalam sistem e-tilang. Mereka cenderung terbuka terhadap perubahan dan

siap untuk memanfaatkan teknologi sebagai solusi alternatif dalam

penegakan hukum dan peraturan lalu lintas. Sikap inovatif responden

dapat menjadi faktor yang mendukung efektivitas penggunaan e-tilang.

Mereka mungkin lebih mudah beradaptasi dengan perubahan, belajar

menggunakan teknologi baru dengan cepat, dan memberikan kontribusi

dalam mengembangkan dan meningkatkan sistem e-tilang. Sikap inovatif

yang positif juga dapat mendorong partisipasi yang aktif dalam

menyampaikan masukan dan umpan balik untuk memperbaiki dan

meningkatkan sistem.

3. Discomport (Skor 0.76):

Skor Discomport sebesar 0.76 mengindikasikan tingkat ketidaknyamanan

atau rasa tidak cocok responden terhadap penggunaan sistem e-tilang.

Nilai ini menunjukkan bahwa ada sebagian responden yang mungkin

mengalami ketidaknyamanan, kesulitan, atau hambatan dalam

menggunakan sistem e-tilang. Faktor-faktor seperti kurangnya kesesuaian

antara sistem dengan kebutuhan dan harapan pengguna, kompleksitas tata

cara penggunaan, atau keterbatasan aksesibilitas dapat menjadi penyebab

tingginya tingkat Discomport ini. Penting bagi penyelenggara sistem e-

tilang untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan discomport ini

dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi kendala yang dihadapi

oleh responden. Upaya untuk meningkatkan kemudahan penggunaan,

memberikan panduan yang jelas, meningkatkan pelatihan, dan

menyediakan dukungan teknis yang memadai dapat membantu

mengurangi tingkat discomport dan meningkatkan efektivitas penggunaan

e-tilang secara keseluruhan.

4. Insecurity (Skor 0.80):
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Skor Insecurity sebesar 0.80 mencerminkan tingkat ketidakamanan atau

kekhawatiran responden terhadap penggunaan sistem e-tilang. Nilai ini

mengindikasikan adanya sebagian responden yang mungkin merasa tidak

aman atau khawatir terkait privasi, keamanan data, atau potensi

penyalahgunaan informasi pribadi dalam penggunaan sistem e-tilang.

Ketidakamanan dapat menjadi hambatan dalam adopsi dan efektivitas

penggunaan e-tilang. Untuk meningkatkan kepercayaan responden

terhadap keamanan sistem e-tilang, penyelenggara perlu melakukan upaya

untuk memastikan privasi dan keamanan data pengguna terjaga dengan

baik. Komunikasi yang jelas mengenai langkah-langkah keamanan yang

diambil, penggunaan enkripsi, perlindungan data pribadi, serta kebijakan

yang melindungi hak-hak pengguna dapat membantu mengurangi tingkat

insecurity dan meningkatkan efektivitas penggunaan e-tilang.

Dalam pembahasan ini, penting untuk melihat secara komprehensif dan

kontekstual terhadap nilai-nilai variabel yang terkait dengan efektivitas e-tilang.

Faktor-faktor seperti Optimisme, Innovativeness, Discomport, dan Insecurity

dapat berinteraksi secara kompleks dan saling memengaruhi dalam penggunaan

teknologi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis yang mendalam dan

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti demografi, kebiasaan pengguna,

pengalaman sebelumnya, dan perubahan sosial dalam menginterpretasikan dan

memahami nilai-nilai variabel ini secara lebih holistik dan mendalam.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian Pengukuran tingkat kepuasan pengguna

dalam Analisis Efektivitas E-Tilang di Polrestabes Palembang Menggunakan

Metode Technology Readiness Index (TRI) beserta pembahasan yang telah

dipaparkan maka menghasilkan kesimpulan penelitian sebagai berikut ini

1. Optimisme (Skor 1.29): Mayoritas responden menunjukkan tingkat

optimisme yang relatif tinggi terhadap penggunaan sistem e-tilang. Hal

ini menunjukkan bahwa mereka memiliki keyakinan yang kuat terhadap

manfaat dan efektivitas penggunaan e-tilang dalam penegakan hukum

dan peraturan lalu lintas.

2. Innovativeness (Skor 1.24): Responden menunjukkan kecenderungan

yang positif dalam menerima dan mengadopsi teknologi baru. Ini

menunjukkan bahwa mereka cenderung terbuka terhadap perubahan,

memiliki keingintahuan yang tinggi, dan bersedia mempelajari dan

menggunakan teknologi baru seperti sistem e-tilang.

3. Discomport (Skor 0.76): Sebagian responden mengalami tingkat

discomport yang sedang hingga tinggi dalam penggunaan sistem e-tilang.

Mereka merasa tidak nyaman atau kesulitan dalam mengoperasikan

sistem atau memahami tata cara penggunaannya. Hal ini dapat menjadi

hambatan dalam adopsi dan efektivitas penggunaan e-tilang.

4. Insecurity (Skor 0.80): Sebagian responden merasa tidak aman atau

khawatir terkait privasi, keamanan data, atau potensi penyalahgunaan

informasi pribadi dalam penggunaan sistem e-tilang. Hal ini

menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan kepercayaan dan

keamanan responden terhadap penggunaan sistem.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka dapat

diperoleh saran pada penelitian analisis pada Analisis Efektivitas E-Tilang di

Polrestabes Palembang Menggunakan Metode Technology Readiness Index (TRI)

sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan tata cara penggunaan sistem e-

tilang agar lebih mudah dipahami oleh pengguna. Penggunaan antarmuka

yang intuitif, panduan yang jelas, dan pelatihan yang memadai dapat

membantu mengurangi tingkat discomport dan meningkatkan efektivitas

penggunaan.

2. Diperlukan komunikasi yang jelas dan transparan mengenai langkah-

langkah keamanan yang diambil untuk melindungi privasi dan keamanan

data pengguna. Hal ini dapat membantu mengurangi tingkat insecurity dan

meningkatkan kepercayaan responden terhadap sistem e-tilang.

3. Penting untuk menyediakan dukungan teknis yang memadai kepada

pengguna, baik dalam bentuk petunjuk penggunaan, bantuan teknis,

maupun aksesibilitas yang mudah. Dukungan ini dapat membantu

mengatasi kesulitan atau kendala yang dihadapi oleh pengguna dalam

penggunaan e-tilang.

4. Perlu dilakukan edukasi dan kampanye yang aktif untuk meningkatkan

pemahaman dan kesadaran pengguna tentang manfaat penggunaan e-tilang

dalam penegakan hukum dan peraturan lalu lintas. Kampanye yang positif

dan informatif dapat membantu meningkatkan optimisme dan partisipasi

pengguna.

5. Penting untuk terus melakukan evaluasi terhadap efektivitas e-tilang dan

respons pengguna. Berdasarkan umpan balik pengguna, perbaikan dan

penyempurnaan sistem dapat dilakukan secara berkala guna meningkatkan

pengalaman pengguna dan keberhasilan imp.
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